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Laporan ke-4 yang dipublikasikan oleh Kelompok Kerja II International Panel on Climate Change
(IPCC) pada bulan April 2007 mengungkapkan mengenai ancaman perubahan iklim global terhadap
keberlangsungan hidup manusia, dimana perubahan iklim diyakini telah berdampak pada meningkatnya
presipitasi di berbagai belahan dunia. Peningkatan persipitasi tersebut, yang ditandai oleh adanya
peningkatan intensitas curah hujan, kenaikan muka air laut (sea level rise), dan munculnya badai ekstrim,
pada akhirnya memicu terjadinya peningkatan frekuensi banjir di wilayah pesisir (Few, 2003 : 45).
Akibatnya, masyarakat yang tinggal di wilayah pesisir akan mengalami kerentanan dalam berbagai aspek
kehidupan, seperti aspek lingkungan, infrastruktur, sosial, dan ekonomi.
Mangunharjo merupakan salah satu kelurahan di Kota Semarang yang terkena dampak fenomena
perubahan iklim, dimana masyarakat yang tinggal di kelurahan tersebut selalu mengalami bencana banjir
yang terjadi setiap tahun akibat dari luapan Sungai Beringin dan rob. Adanya bencana banjir dan rob ini
menyebabkan penurunan produktivitas lahan tambak. Masyarakat pun mengalami kerentanan sebagai petani
tambak. Oleh karena itu, untuk menyesuaikan diri terhadap perubahan kondisi lingkungan, maka
masyarakat di Kelurahan Mangunharjo memutuskan untuk melakukan peralihan mata pencaharian
masyarakat. Adapun, hal yang masih menjadi pertanyaan adalah bagaimana proses peralihan bentuk mata
pencaharian dapat berperan di dalam membangun ketahanan sosial ekonomi masyarakat Kelurahan
Mangunharjo?
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji ketahanan sosial ekonomi masyarakat melalui
peralihan bentuk mata pencaharian dalam menghadapi perubahan iklim di Kelurahan Mangunharjo.
Sedangkan, metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, dimana pemilihan metode ini
diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai kondisi yang sebenarnya. Teknik analisis deskriptif
kualitatif dalam penelitian ini digunakan untuk mengidentifikasi proses pembelajaran masyarakat pada saat
melakukan peralihan mata pencaharian, faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi masyarakat di dalam
memilih mata pencaharian tertentu, serta upaya ketahanan sosial ekonomi masyarakat. Cara pengumpulan
data yang dipakai adalah dengan melalui wawancara dengan masyarakat dan instansi pemerintah, serta
observasi secara langsung ke wilayah studi.
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa masyarakat Kelurahan Mangunharjo belum memiliki
ketahanan sosial dan ekonomi dari adanya peralihan mata pencaharian. Kendala yang masih terjadi hingga
saat ini terletak pada proses trasnfer pengetahuan yang dimiliki masyarakat.Ketika lahan tambak mengalami
penurunan produktivitas, maka masyarakat menjadi kebingungan untuk mengalihkan mata pencahariannya,
karena keterbatasan keterampilan yang dimiliki. Sebagai akibatnya, masyarakat beralih kepada mata
pencaharian yang tidak membutuhkan keterampilan dan tingkat pendidikan yang tinggi, misalnya dengan
bekerja menjadi ojek, penjual minyak wangi, penjual air isi ulang, pembibit pohon mangrove, dan
sebagainya. Sebagai akibatnya, terjadi penurunan pendapatan yang drastis bagi masyarakat, dimana ketika
produktivitas lahan tambak masih bagus, masyarakat rata-rata mampu memperoleh Rp500.000 per hari,
tetapi setelah beralih justru rata-rata pendapatan yang dimiliki menjadi Rp 25.000 – Rp 50.000 per hari.
Untuk meningkatkan pendapatan tersebut, masyarakat sebenarnya dapat membuka usaha dan atau
mengembangkan usahanya. Namun, permasalahannya terletak pada lembaga keuangan yang khawatir
terjadi kredit macet di Kelurahan Mangunharjo dan ketiadaan bantuan jalur pemasaran produk dari pihak
luar, sementara masyarakat kekurangan modal dan kesulitas pemasaran produk yang dihasilkan. Selain itu,
juga belum terdapat kerjasama antarkelompok masyarakat Kelurahan Mangunharjo dalam mewujudkan
ketahanan sosial ekonomi dan strategi nafkah ganda yang belum mampu meningkatkan taraf hidup
masyarakat kembali seperti dahulu sebelum terjadi penurunan produktivitas lahan tambak.
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Secara keseluruhan, bab Pendahuluan mendeskripsikan mengenai latar belakang 
dilakukannya penelitian ini, yaitu adanya fenomena perubahan iklim yang menyebabkan terjadinya 
bencana banjir dan rob di wilayah pesisir, sehingga menimbulkan kerentanan terhadap 
keberlangsungan hidup masyarakat. Untuk merespon adanya kerentanan tersebut, maka masyarakat 
melakukan suatu tindakan adaptasi dengan cara melakukan peralihan mata pencaharian. 
Selanjutnya, pertanyaan yang timbul di dalam penelitian ini adalah bagaimana proses peralihan 
mata pencaharian dapat berperan di dalam membangun ketahanan sosial ekonomi masyarakat. 
Pertanyaan tersebut berusaha dijawab di dalam penelitian ini, yaitu dengan cara mengkaji 
ketahanan sosial ekonomi masyarakat melalui peralihan mata pencaharian sebagai upaya adaptasi 
dalam menghadapi bencana banjir dan rob. Hasil akhir yang diharapkan akan diperoleh melalui 
kajian ini adalah ditemukannya analisis mengenai bentuk ketahanan sosial dan ekonomi 
masyarakat yang selanjutnya dapat digunakan sebagai pembelajaran bagi penanganan kasus yang 
serupa demi mewujudkan ketahanan sosial ekonomi secara berkelanjutan. Dalam bab ini dibahas 
pula mengenai keaslian penelitian yang dapat digunakan untuk menunjukkan bahwa penelitian 
yang dilakukan pada saat ini tidak tergolong baru, tetapi merupakan penelitian lanjutan dari 
penelitian-penelitian lain yang telah ada sebelumnya.  
  
1.1 Latar Belakang  
Keberadaan fenomena perubahan iklim global tidak lagi dapat dipertentangkan melihat 
berbagai bukti penelitian yang dikemukakan oleh para ahli. Laporan ke-4 yang dipublikasikan oleh 
Kelompok Kerja II International Panel on Climate Change (IPCC) pada bulan April 2007 
mengungkapkan mengenai ancaman perubahan iklim global terhadap keberlangsungan hidup 
manusia, dimana perubahan iklim diyakini telah mengakibatkan terjadinya peningkatan presipitasi 
di berbagai belahan dunia (IPCC dalam Few, 2003 : 45). Peningkatan presipitasi tersebut, yang 
ditandai oleh adanya peningkatan intensitas curah hujan, kenaikan muka air laut (sea level rise), 
dan munculnya badai ekstrim, pada akhirnya memicu terjadinya peningkatan frekuensi banjir dan 
terjadinya rob di wilayah pesisir. Akan tetapi, selain dikarenakan oleh fenomena perubahan iklim 
itu sendiri, bencana banjir yang terjadi juga tidak terlepas dari campur tangan manusia. Tingginya 
kepadatan penduduk maupun kepadatan bangunan, sistem drainase yang tidak memadai, dan 
faktor-faktor lainnya pun ikut memperluas cakupan wilayah yang terkena bencana banjir. Hal ini 
2 
 
tentu saja mengakibatkan kerugian yang tidak sedikit bagi masyarakat, baik hilangnya nyawa 
maupun lenyapnya berbagai barang-barang berharga. Jika dilihat dari aspek fisik maupun aspek 
non-fisik, bencana banjir telah menyapu sarana dan prasarana, melumpuhkan sistem perekonomian, 
mengurangi produktivitas kerja masyarakat, mengganggu kesehatan serta keberlangsungan 
pendidikan masyarakat, dan lain sebagainya. Begitu pula terjadinya rob, dimana selain disebabkan 
oleh faktor kenaikan muka air laut, bencana rob juga semakin diperparah dengan adanya faktor 
manusia dalam melakukan kerusakan lingkungan.   
Asian Cities Climate Change Resilience Network  (ACCCRN) sebagai salah satu lembaga 
yang memiliki tujuan untuk membangun ketahanan masyarakat terhadap perubahan iklim di kota-
kota Asia, menyatakan bahwa Semarang sebagai salah satu kota yang terkena dampak dari 
perubahan iklim yang mengalami kerentanan (Rockfeller Foundation.org). Hal ini dikarenakan 
letak Kota Semarang yang berbatasan langsung dengan Laut Jawa. Sebagai wilayah pesisir yang 
didukung oleh keberadaan pelabuhan Tanjung Mas dan berbagai sarana prasarana yang lengkap 
dan memadai, kota ini memiliki fungsi strategis sebagai pintu gerbang ekspor dan impor berskala 
lokal, nasional, maupun internasional. Hal tersebut tentu saja mendorong terjadinya peningkatan 
pertumbuhan ekonomi yang kemudian menarik banyak orang untuk mengadu keberuntungan di 
Kota Semarang. Akan tetapi, sama dengan kota-kota besar lain di Indonesia, Kota Semarang juga 
tidak terlepas dari bencana yang diakibatkan oleh adanya fenomena perubahan iklim global, 
misalnya bencana banjir, rob, badai, angin topan, dan sebagainya. Pernyataan adanya badai dan 
intensitas curah hujan yang tinggi di wilayah pesisir Kota Semarang diberikan oleh Kepala Seksi 
Data dan Informasi Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) Jawa Tengah, Evi 
Lutiviati, yang menyebutkan bahwa kecepatan angin di Kota Semarang dalam sepekan berkisar 30 
kilometer per jam dan bahkan mampu mencapai 40 kilometer per jam. Tingginya kecepatan angin 
tersebut mengakibatkan gelombang tinggi di laut. Selain itu, cuaca ekstrim di Kota Semarang yang 
disertai pula dengan hujan lebat dan angin kencang masih akan terjadi hingga Februari 2011. 
Sementara, intensitas hujan rata-rata 20-50 milimeter per hari, tetapi masih ada kemungkinan curah 
hujan mencapai 100 milimeter per hari (Harian Kompas, 12 Januari 2011). Intensitas curah hujan 
yang tergolong tinggi tersebut dapat menyebabkan terjadinya bencana banjir di wilayah pesisir. 
Selain itu, masih terjadi pula kenaikan muka air laut Kota Semarang sebesar 0,8 sentimeter per 
tahunnya. Akibatnya, masyarakat yang tinggal di wilayah pesisir berpotensi untuk mengalami 
kerugian yang besar, sehingga meningkatkan kerentanan ekonomi dan sosial. Kerentanan sektor 
ekonomi, antara lain berdampak pada hilangnya pendapatan masyarakat sehari-hari karena 
lumpuhnya sistem perekonomian yang ada. Adapun, dari sektor sosial potensi kerugian berupa 
penurunan kesehatan masyarakat dan anak-anak yang tidak dapat bersekolah selama beberapa hari 
karena sekolah mereka terendam air.  
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Terkait dengan perubahan iklim yang terjadi di Kota Semarang, ACCRN yang 
bekerjasama dengan Mercy Corps menyatakan bahwa Mangunharjo merupakan salah satu 
kelurahan di Kecamatan Tugu yang mengalami kerentanan akibat terjadinya bencana banjir 
(ACCRN dan Mercy Corps, 2010). Hal ini dikarenakan lokasi kelurahan tersebut berada di tepi 
laut, mengalami abrasi, bencana banjir, dan semakin diperparah oleh kenaikan muka air laut. 
Bahkan, pada November 2010 kemarin, masyarakat Kelurahan Mangunharjo terkena bencana 
banjir hingga mencapai ketinggian 2 meter akibat jebolnya tanggul Sungai Beringin (Media 
Indonesia.com, 11 November 2010). Secara ekonomi, bencana banjir tersebut berdampak pada 
keberlanjutan hidup masyarakat yang tinggal di Kelurahan Mangunharjo. Selama ini, masyarakat 
Mangunharjo memiliki mata pencaharian yang tergantung pada kondisi alam di sekitarnya, yaitu 
sebagai petani tambak. Adanya bencana banjir, kenaikan muka air laut, yang ditambah dengan 
abrasi parah menyebabkan hilangnya lahan tambak yang dimiliki oleh masyarakat. Padahal, lahan 
tambak telah menjadi sumber kehidupan masyarakat. Jika lahan tambak tersebut tidak dapat lagi 
diolah, maka hal ini akan menyebabkan terjadinya permasalahan sosial ekonomi masyarakat. Oleh 
karena itu, diperlukan suatu upaya adaptasi untuk menyesuaikan diri dengan kondisi perubahan 
lingkungan akibat terjadinya fenomena perubahan iklim. Salah satu adaptasi yang dilakukan 
masyarakat Kelurahan Mangunharjo adalah dengan melakukan peralihan mata pencaharian. 
Dengan adanya peralihan mata pencaharian, diharapkan masyarakat akan dapat membangun 
ketahanan sosial dan ekonomi demi mempertahankan keberlangsungan hidup mereka.  
Penelitian ini tergabung ke dalam penelitian payung mengenai ketahanan sosial ekonomi 
masyarakat pesisir terhadap terjadinya perubahan iklim. Dalam hal ini, ketahanan dibatasi pada 
aspek sosial dan ekonomi, tidak memasukkan aspek fisik, karena penelitian terhadap aspek fisik 
sudah dilakukan setahun yang lalu. Adapun, terdapat 8 orang mahasiswa yang melakukan 
penelitian dengan sub-tema dengan wilayah studi yang berbeda-beda, misalnya peralihan mata 
pencaharian, pengembangan silvofishery, adaptasi masyarakat kampung nelayan. Untuk lebih 
lengkapnya, lihat Gambar 1.3.  
 
1.2 Perumusan Masalah 
Mata pencaharian berhubungan erat dengan pendapatan sebagai faktor utama dalam 
menunjang keberlanjutan hidup masyarakat. Tanpa memiliki mata pencaharian tertentu, 
masyarakat tidak akan mampu memenuhi kebutuhan hidupnya, tidak terkecuali bagi masyarakat 
yang tinggal di Kelurahan Mangunharjo. Sekitar sepuluh tahun yang lalu, masyarakat masih 
banyak yang memilih profesi sebagai petani tambak. Akan tetapi, adanya bencana banjir yang 
terjadi setiap tahun dengan disertai oleh abrasi parah dan kenaikan muka air laut menyebabkan 
hilangnya lahan tambak dan rusaknya kawasan permukiman dan fasilitas usaha masyarakat.   
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Berdasarkan hasil FGD di Kelurahan Mangunharjo pada tahun 1998, masyarakat 
menyatakan bahwa sebagian besar lahan tambak mereka habis dan dalam sekejap berubah menjadi 
pantai (Dokumen Masterplan Drainase Kota Semarang). Oleh karena itu, untuk beradaptasi dari 
adanya bencana banjir tersebut, pada akhirnya masyarakat Kelurahan Mangunharjo memutuskan 
untuk melakukan peralihan mata pencaharian kepada bentuk mata pencaharian lain dan sesuai 
dengan kemampuan yang mereka miliki. Peralihan tersebut sangat penting untuk dilakukan 
mengingat lahan tambak yang masyarakat miliki telah hancur atau mengalami penurunan 
produktivitas. Hal ini dialami oleh salah satu masyarakat Kelurahan Mangunharjo. Pada tahun 
2002, dia kehilangan 2,5 hektar tambaknya yang bisa menghasilkan sekitar Rp 8 juta per empat 
bulan. Oleh karena itu, dia kemudian beradaptasi dengan dengan melakukan peralihan mata 
pencaharian, yaitu dengan ikut menjual bibit-bibit mangrove yang dibeli oleh perusahaan, 
universitas, LSM, dan petani tambak, dengan perolehan pendapatan sekitar Rp 800.000 per bulan. 
Apabila dibandingkan dengan perolehan pendapatannya yang dahulu pada saat lahan tambaknya 
belum hilang, pendapatan tersebut sangat jauh berkurang. Selain dikarenakan oleh bencana banjir, 
lahan tambak juga dapat pula mengalami penurunan kadar unsur hara akibat penggunaan zat-zat 
kimia pada makanan serta obat-obatan untuk tambak, disertai pula dengan adanya limbah, baik 
limbah pabrik maupun rumah tangga yang dibuang ke sungai, masuk ke laut dan akhirnya masuk 
ke dalam lahan tambak.  
Peralihan mata pencaharian yang dialami oleh masyarakat membawa dampak besar 
terhadap keberlangsungan kondisi masyarakat secara keseluruhan. Jika semula masyarakat 
Kelurahan Mangunharjo memiliki usaha sendiri dengan menjadi petani tambak dan memperoleh 
penghasilan yang cukup tinggi, maka sejak lahan tambak mereka hancur dan tidak lagi subur, 
mereka kemudian beralih bekerja di sektor non-pertanian, misalnya dengan menjadi buruh. Sebagai 
buruh, masyarakat tidak mempunyai pendapatan yang berasal dari upaya mereka sendiri melainkan 
cenderung bergantung kepada orang lain, sehingga mereka mengalami penurunan pendapatan 
secara drastis. Hal ini ditandai dengan pendapatan masyarakat yang menurun secara drastis dari 
kisaran Rp 500.000 per hari menjadi hanya berkisar Rp 25.000 – Rp 50.000 per hari. Bahkan, nilai 
kerugian usaha tambak akibat terjadinya bencana banjir di Kelurahan Mangunharjo rata-rata Rp 
4.209.000, jauh lebih tinggi dibandingkan dengan Kelurahan Tanjung Mas yang merugi Rp 
208.333 atau Kelurahan Trimulyo yang rata-rata hanya mengalami kerugian sebesar Rp 288.250 
(Dokumen Masterplan Drainase Kota Semarang).  
Pendapatan masyarakat Mangunharjo yang cenderung rendah disertai dengan kerugian 
yang dialami membawa efek domino bagi aspek lain, seperti ketidakmampuan masyarakat dalam 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, mendapatkan akses di bidang pada sektor kesehatan dan 
pendidikan, dan lain sebagainya. Oleh karena itu, menjadi penting untuk dikaji mengenai 
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“bagaimana proses peralihan bentuk mata pencaharian dapat berperan di dalam membangun 
ketahanan sosial ekonomi masyarakat Kelurahan Mangunharjo?” Kajian ini selanjutnya digunakan 
sebagai temuan mengenai bentuk ketahanan sosial dan ekonomi masyarakat mmelalui peralihan 
mata pencaharian di Kelurahan Mangunharjo. Pada akhirnya, hasil temuan tersebut diharapkan 
akan dapat digunakan sebagai pembelajaran bagi penanganan kasus serupa di tempat lain dalam 
membangun ketahanan sosial ekonomi secara berkelanjutan. 
 
1.3 Tujuan dan Sasaran  
Adapun, tujuan dan sasaran yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut.  
1.3.1 Tujuan  
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengkaji ketahanan sosial ekonomi 
masyarakat melalui peralihan bentuk mata pencaharian sebagai upaya adaptasi dalam menghadapi 
perubahan iklim di Kelurahan Mangunharjo. 
1.3.2 Sasaran  
Untuk mencapai tujuan penelitian, ada beberapa sasaran yang perlu dilakukan, antara lain 
meliputi:  
a. Mengkaji perkembangan peralihan mata pencaharian masyarakat yang pernah dilakukan 
dan proses pembelajaran masyarakat yang dapat diambil.  
b. Mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi masyarakat di dalam memilih 
mata pencaharian tertentu di antara sejumlah alternatif mata pencaharian yang ada.  
c. Mengkaji upaya ketahanan sosial ekonomi yang dilakukan oleh masyarakat akibat 
bencana banjir.  
 
1.4 Manfaat Penelitian  
Suatu penelitian pasti mendatangkan manfaat bagi kehidupan masyarakat. adapun, 
manfaat yang dapat diambil dengan dilakukannya penelitian ini, antara lain:  
a. Input bagi pengembangan ilmu pengetahuan. Hasil penelitian yang telah dilakukan akan 
bermanfaat untuk mengidentifikasi ketahanan sosial ekonomi masyarakat Kelurahan 
Mangunharjo sebagai akibat dari adanya peralihan bentuk mata pencaharian.   
b. Input bagi pengambilan dan penentuan kebijakan. Jadi, hasil penelitian dapat digunakan 
untuk memberikan rekomendasi bagi para pengambil dan penentu kebijakan dalam 
menyusun kebijakan, rencana tindakan, dan strategi perencanaan lokal sebagai upaya 
untuk meningkatkan ketahanan sosial ekonomi masyarakat Kelurahan Mangunharjo 
berkaitan dengan peralihan mata pencaharian masyarakat. Jika memungkinkan, 
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rekomendasi kebijakan yang diberikan juga dapat diterapkan di wilayah lain yang sedang 
menghadapi permasalahan serupa.   
 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian  
Ruang lingkup penelitian dibagi menjadi dua komponen, meliputi ruang lingkup 
penelitian dan ruang lingkup substansial.   
1.5.1 Ruang Lingkup Spasial  
Mangunharjo merupakan salah satu kelurahan di Kecamatan Tugu, Kota Semarang yang 
mengalami bencana banjir dan rob sebagai dampak dari terjadinya luapan air Sungai Beringin serta 
adanya kenaikan muka air laut. Di kelurahan tersebut, pada awal mulanya sebagian besar 
masyarakat menggantungkan keberlangsungan hidupnya pada lahan tambak. Akan tetapi, setelah 
Kelurahan Mangunharjo selalu menjadi langganan banjir setiap tahunnya dengan bencana banjir 
yang cukup parah terjadi pada tahun 1998, 2002, dan 2010 yang ditambah dengan adanya rob dan 
abrasi, hal ini menyebabkan hilangnya ratusan hektar tambak, masyarakat Kelurahan Mangunharjo 



















Ada beberapa justifikasi yang menjadi pertimbangan terkait dengan ruang lingkup 
wilayah studi dalam penelitian ini, antara lain:  
Sumber: Bappeda Kota Semarang, 2011 
 
Gambar 1.1 
Ruang Lingkup Wilayah Penelitian 
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a. Berada di wilayah pesisir Kota Semarang yang rentan terkena dampak perubahan iklim, 
berupa kenaikan muka air laut, abrasi, dan luapan air sungai yang memperburuk 
terjadinya bencana banjir di Kelurahan Mangunharjo.  
b. Adanya kerentanan ekonomi dan sosial yang dialami oleh masyarakat Kelurahan 
Mangunharjo akibat bencana banjir dan mendorong masyarakat untuk meresponnya 
melalui serangkaian adaptasi, misalnya dengan meninggikan rumah, beralih mata 
pencaharian, dan lain sebagainya.  
c. Adanya peralihan mata pencaharian sebagai upaya adaptasi masyarakat Kelurahan 
Mangunharjo dalam membangun ketahanan sosial ekonomi masyarakat.  
d. Adanya proses pembelajaran dalam kehidupan masyarakat Kelurahan Mangunharjo pada 
saat melakukan peralihan mata pencaharian. Keterampilan dan pengetahuan baru yang 
harus dimiliki ketika beralih mata pencaharian tersebut dapat diperoleh dengan cara 
learning by doing dan atau learning by interaction.  
1.5.2 Ruang Lingkup Substansial  
Ruang lingkup substansial dimaksudkan untuk membatasi materi yang akan dibahas, agar 
cakupannya tidak terlalu luas. Selain itu, pembatasan ini dilakukan dengan mengingat adanya 
keterbatasan waktu, tenaga, data, dan literatur. Adapun, ruang lingkup substansial penelitian ini, 
antara lain:  
1. Perkembangan peralihan mata pencaharian masyarakat yang pernah dilakukan dan proses 
pembelajaran masyarakat.  
Dalam hal ini, perkembangan peralihan mata pencaharian masyarakat yang pernah 
dilakukan dibatasi pada kajian mengenai mata pencaharian masyarakat pada saat ini, 
sebelumnya, dan peluang yang dapat diambil di masa depan. Sementara, dalam proses 
pembelajaran masyarakat akan dilihat apakah masyarakat melakukan peralihan mata 
pencaharian melalui pengalaman selama di lapangan atau dengan interaksi antarindividu 
atau kelompok masyarakat.  
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi masyarakat di dalam memilih mata 
pencaharian tertentu di antara sejumlah alternatif mata pencaharian yang ada. 
Faktor yang mempengaruhi preferensi masyarakat dalam memilih mata pencaharian ini 
dibatasi pada sejumlah faktor tertentu yang berkaitan dengan penelitian ini, meliputi 
dorongan keluarga, bantuan dari pemerintah, tingkat pendidikan, keterbatasan modal, 
keberhasilan orang lain, serta prinsip hidup.  
3. Upaya ketahanan sosial ekonomi yang dilakukan sebagai dampak dari adanya peralihan 
mata pencaharian masyarakat.  
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Pembahasan mengenai upaya ketahanan masyarakat ini dibatasi hanya pada sektor sosial 
dan ekonomi, serta belum atau sudahkah masyarakat memiliki ketahanan sosial ekonomi, 
dengan didukung oleh sejumlah variabel penelitian tertentu, misalnya dari jumlah 
pendapatan dan tabungan yang dimiliki, peluang usaha, kepemilikan tabungan masa 
depan, dan lain sebagainya.  
 






SUBSTANSI DEFINISI OPERASIONAL 
Perubahan iklim  Perubahan pada alam yang terjadi terutama dikarenakan oleh faktor 
aktivitas yang dilakukan manusia pula yang selanjutnya semakin 
memperparah dampak yang ditimbulkan perubahan iklim dunia tersebut, 
misalnya dengan membangun pembangkit tenaga lisitrik, jaringan 
transportasi, kawasan industri, atau bahkan melakukan eksploitasi 
sumberdaya hutan yang tentu saja akan memicu produksi emisi gas rumah 
kaca secara berlebihan. 
Bencana banjir di pesisir  Salah satu ancaman bencana yang berdampak luas bagi kehidupan 
masyarakat di wilayah perkotaan. Pada umumnya, faktor paling sederhana 
yang menyebabkan terjadinya bencana banjir di kawasan perkotaan 
tersebut adalah hujan lebat yang turun terus menerus di suatu wilayah 
yang luas selama musim penghujan berlangsung. Besaran, kecepatan, dan 
durasi bencana banjir ditentukan oleh topografi, jenis tanah, vegetasi, 
perubahan penggunaan lahan di sekitar sungai, dan urbanisasi. 
Kerentanan masyarakat   Suatu kondisi yang tidak terlindung dapat ditemui pada masyarakat di 
kawasan pesisir yang sewaktu-waktu dapat terkena bencana banjir. 
Setiap saat, mereka kemungkinan dapat terbunuh, terluka, serta 
berada pada situasi yang berbahaya akibat dampak langsung (hilangnya 
nyawa dan harta benda) maupun dampak tidak langsung (penurunan 
ketersediaan air tawar di wilayah pesisir) dari bencana banjir.  
 Kerentanan yang dipandang sebagai tingkat respon masyarakat dalam 
menghadapi ancaman bencana menitikberatkan pada upaya 
masyarakat di kawasan pesisir untuk tetap mampu mempertahankan 
hidupnya selama bencana banjir datang, dimana pada umumnya 
masyarakat menempuh serangkaian adaptasi, seperti menggunakan 
rumah panggung, dan lain sebagainya. 
 Terjadi disebabkan oleh faktor lokasi. Pernyataan tersebut tidaklah 
salah mengingat bahwa masyarakat yang tinggal hanya beberapa meter 
dari garis pantai akan cenderung lebih rentan terkena bencana banjir 
dibandingkan dengan masyarakat yang tinggal di kawasan pegunungan. 
Peralihan mata 
pencaharian 
Salah satu salah satu adaptasi yang kemungkinan besar dipilih oleh 
masyarakat sebagai upaya untuk mengurangi kerentanan, dengan tujuan 
untuk mengalihkan ekonomi dan mampu meningkatkan pendapatannya, 
sehingga masyarakat dapat terbebas dari kemiskinan dan tetap mampu 
mempertahankan keberlangsungan hidupnya. Kemampuan masyarakat 
untuk melakukan peralihan mata pencaharian tidak sama.  
Ketahanan sosial ekonomi Kemampuan yang dimiliki oleh masyarakat untuk menghadapi kesulitan 
9 
 
SUBSTANSI DEFINISI OPERASIONAL 
akibat tekanan dan gangguan yang terjadi yang disertai dengan 
kemampuan untuk pulih kembali akibat perubahan yang terjadi pada 
sistem sosial, ekonomi, politik, serta lingkungan. 
Sumber: Diolah dari berbagai sumber, 2011 
 
1.6 Keaslian Penelitian  
Sub-bab keaslian penelitian digunakan untuk menunjukkan bahwa penelitian yang 
dilakukan bukan merupakan penelitian dengan tema yang baru, tetapi merupakan penelitian 
lanjutan dari penelitian-penelitian lain yang telah dilakukan pada tempat, karakteristik, dan waktu 
yang berbeda sebelumnya. Penelitian mengenai proses peralihan mata pencaharian di Kelurahan 
Mangunharjo bersifat deskriptif. Posisi penelitian ini dalam ilmu perencanaan wilayah dan kota 
merupakan studi mengenai pengembangan wilayah pesisir yang terkait dengan pembangunan 
ketahanan sosial ekonomi masyarakat. Adapun, keaslian penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel 
berikut ini. (lihat Tabel I.1) 
Selanjutnya, pelaksanaan penelitian ini tergabung ke dalam suatu penelitian bersama yang 
memiliki tema mengenai ketahanan sosial ekonomi masyarakat di wilayah pesisir. Penelitian 
bersama ini memiliki dua fokus sub-tema penelitian, yaitu mengenai adaptasi dan sustainable 
livelihood, dimana masing-masing penelitian tersebut memiliki sasaran penelitian yang berbeda 
dengan wilayah studi yang berbeda pula. Berikut ini merupakan diagram yang menggambarkan 
mengenai keterkaitan dalam penelitian bersama tersebut. (lihat Gambar 1.2)  
 
1.7 Posisi Penelitian dalam Perencanaan Wilayah da Kota 
Pengembangan dan pengelolaan wilayah mempelajari mengenai sustainable livelihood, 
yaitu upaya-upaya yang dilakukan oleh masyarakat untuk mempertahankan keberlangsungan 
hidupnya, terutama pada saat masyarakat mengalami kerentanan akibat tekanan dan atau bencana 
yang melanda. Salah satu upaya yang dilakukan oleh masyarakat tersebut adalah dengan 
melakukan peralihan mata pencaharian. Dengan melakukan peralihan mata pencaharian, 
diharapkan masyarakat akan tetap mampu memenuhi kebutuhan hidupnya. Penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui bagaimana ketahanan sosial dan ekonomi masyarakat di Kelurahan Mangunharjo  
akibat dari peralihan mata pencaharian tersebut. Proses pembelajaran yang dilakukan untuk beralih 
mata pencaharian dan preferensi yang mendorong masyarakat untuk melakukan peralihan akan 











































Sumber: Hasil Analisis Penyusun, 2011 
 
Gambar 1.2 
Diagram Penelitian Bersama 
 
1.8 Kerangka Pemikiran Penelitian  
Kerangka pemikiran penelitian digunakan untuk memberikan gambaran mengenai 
keseluruhan proses alur berpikir peneliti dalam melakukan penelitian ini, dimulai dari latar 
belakang, perumusan masalah, pertanyaan penelitian, analisis yang digunakan, hingga hasil dari 
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penelitian tersebut. Bagan kerangka pemikiran penelitian tersebut dapat digambarkan sebagai 















Sumber: Hasil Analisis Penyusun, 2011 
 
Sumber: Hasil Analisis Penyusun, 2011 
 
Gambar 1.3 
Bagan Posisi Penelitian dalam Bidang Perencanaan Wilayah dan Kota 
 
1.9 Metodologi Penelitian  
Metodologi penelitian ini disusun untuk memberikan gambaran secara lebih mendetail 
mengenai penelitian yang akan dilakukan, sehingga penelitian tersebut nantinya dapat 
dioperasionalkan secara optimal. Adapun, beberapa bahasan yang diberikan pada sub bab ini, 
antara lain mengenai penggunaan metode penelitian yang dipakai, serta tahapan penelitian yang 
dilakukan.  
1.9.1 Metode Penelitian  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif, karena 
lebih melihat pada proses-proses yang terjadi dalam peralihan mata pencaharian. Penelitian ini 
memerlukan keterlibatan langsung dari peneliti dalam penggalian informasi dari para narasumber. 
Dengan penelitian kualitatif, maka diharapkan dapat menjawab dan menjelaskan pertanyaan 
penelitian, karena data-data secara kuantitatif kurang mendukung untuk menjelaskan kondisi 
tersebut, terutama kondisi sosial ekonomi masyarakat.  
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Sumber: Hasil Analisis Penyusun, 2011 
 
Gambar 1.4 







Bagaimana proses peralihan bentuk mata pencaharian dapat berperan di dalam 
membangun ketahanan sosial ekonomi masyarakat Kelurahan Mangunharjo? 
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Mengkaji ketahanan sosial ekonomi masyarakat melalui peralihan bentuk mata pencaharian 
sebagai upaya adaptasi dalam menghadapi perubahan iklim di Kelurahan Mangunharjo. 
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Vietnam Untuk mengkaji mengenai 
kerentanan dan ketahanan 
masyarakat akibat terjadinya 
sejumlah bencana alam, dengan 
memfokuskan penelitian pada proses 
nasyarakat di dalam menghadapi dan 
kembali pulih dari bencana banjir 













Vietnam memiliki tingkat ketahanan yang tinggi 
terhadap bencana banjir, dilihat dari kapasitas 
rumah tangga, organisasi dan pemerintah lokal dan 
menghadapi bencana banjir dan pulih. Akan tetapi, 
ada beberapa faktor yang menyebabkan 
masyarakat tetap mengalami kerentanan, antara 
lain produktivitas ekonomi yang berhenti karena 
hujan lebat yang masih saja terus berlangsung, 
adanya penyakit yang menjangkiti ternak, akses 
terhadap lahan yang terbatas, pengurangan 
kapasitas tenaga kerja akibat masalah kesehatan 
yang buruk, serta jaminan keamanan sosial yang 


















Sudan  Untuk mengkaji mengenai 
sustainable livelihood dan indikator 
manajemen lingkungan untuk 
membangun ketahanan terhadap 
tekanan dampak perubahan iklim dan 
potensi dalam mengurangi 
kerentanan masyarakat terhadap 







Adanya suatu kerangka kerja yang menggambarkan 
mengenai dampak dari pengukuran sustainable 
livelihood di dalam meningkatkan ketahanan 
masyarakat di dalam menghadapi tekanan 
perubahan iklim, terutama terhadap kekeringan di 
Sudan. Selain itu, terdapat pula indikator yang 
dapat digunakan untuk mengukur ketahanan di 
Sudan, meliputi sumberdaya alam, pengelolaan 
sumberdaya alam, sumberdaya finansial, 
sumberdaya manusia, hasil dari komoditas 
pertanian, akses terhadap pelayanan, indikaor 
sosial, kebijakan pemerintah, serta resiko.  
Indikator-indikator tersebut selanjutnya masih 
dijabarkan ke dalam sub-indikator.  
USAID ASIA How Resilient is 
Your Coastal 
Community? A 
ASIA Untuk mengidentifikasi bahaya yang 
mengancam wilayah pesisir dan 




Ada beberapa hal yang dibahas, antara lain resiko 
mengenai ancaman bencana di wilayah pesisir, 
misalnya di Sri Langka, Maldives, dan lain 
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Oteher Hazards.   
terhadap masyarakat. Selain itu, juga 
mengenali indikator-indikator yang 
dapat digunakan untuk melakukan 
perencanaan pembangunan demi 
mendukung ketahanan masyarakat 
pesisir dan dapat pula 
mengkombinasikannya dengan 
perencanaan tradisional yang 
melibatkan pemerintah lokal maupun 




sebagainya, serta adanya elemen ketahanan yang 
dibahas dalam 8 komponen, antara lain lembaga 
pemerintah, sosial dan ekonomi, pengelolaan 
sumberdaya pesisir, desain struktur dan 
penggunaan lahan, pengetahuan akan resiko 
terhadap bencana, peringatan dan evakuasi, respon 
darurat, serta pemulihan pasca bencana.   





1.9.2 Tahapan Penelitian  
Pelaksanaan penelitian dilakukan di dalam beberapa tahapan, antara lain:  
1. Tahapan Pra Survei  
Tahapan pra survei merupakan tahapan persiapan penelitian yang dilakukan dengan 
mematangkan konsep, menyusun rencana survei, dimana dalam hal ini meliputi 
penyusunan kebutuhan data beserta sumbernya, menentukan tokoh kunci, menyusun 
jadwal survei, selain perencanaan yang dilakukan dalam tahapan ini adalah 
mempersiapkan perijinan dan instrumen survei yang dipakai di lapangan, yaitu kisi-kisi 
wawancara, perekam, kamera, dan alat tulis.  
2. Tahapan Pengumpulan Data  
Pada tahapan pengumpulan data ini, data yang diperoleh berupa data primer dan 
data sekunder. Data sekunder diambil dari data monografi Kelurahan Mangunharjo serta 
data yang berasal dari instansi pemerintah, sedangkan data primer diperoleh dari hasil 
observasi lapangan dan wawancara yang dilakukan secara mendalam. Observasi lapangan 
merupakan salah satu teknik pengumpulan data primer yang digunakan dalam penelitian 
untuk memperoleh gambaran yang jelas dan lengkap mengenai permasalahan yang 
menjadi fokus diadakannya penelitian ini. Observasi lapangan ini dilakukan dengan cara 
datang dan melihat secara langsung gambaran Kelurahan Mangunharjo, yang disertai 
dengan pengambilan foto dokumentasi untuk membantu mendeskripsikan kondisi 
eksisting wilayah studi. Sedangkan, wawancara secara mendalam digunakan untuk 
mengetahui informasi yang dimiliki oleh narasumber secara langsung pada wilayah studi 
dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran lengkap mengenai objek penelitian serta 
mendapatkan kenyataan yang terdapat di lapangan, sehingga informasi dapat tergali 
dengan optimal. Adapun, informasi yang didapatkan dari hasil wawancara ini, meliputi 
kerentanan masyarakat akibat bencana banjir, proses pembelajaran dalam peralihan mata 
pencaharian masyarakat, faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi masyarakat untuk 
beralih mata pencaharian, serta bagaimana ketahanan sosial ekonomi masyarakat akibat 
peralihan mata pencaharian tersebut. 
Wawancara dilakukan dengan teknik bola salju (snow ball) yang dimulai dari 
responden yang menjadi kunci informasi, yaitu proses kronologis perkembangan proses 
peralihan mata pencaharian masyarakat. Selanjutnya, peneliti meminta rekomendasi pada 
responden kunci tersebut mengenai siapa saja orang yang cocok menjadi respoden yang 
menguasai objek penelitian. Wawancara selanjutnya dilakukan peneliti untuk 
mendapatkan gambaran mengenai perkembangan proses peralihan mata pencaharian, 
preferensi masyarakat dalam memilih lapangan pekerjaan pengganti, serta ketahanan 
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masyarakat dari proses peralihan mata pencaharian tersebut. Setelah mendapatkan 
informasi dari seorang responden yang cukup mendalam, maka peneliti mewawancarai 
responden lain dengan menanyakan hal yang sama pada responden untuk kesekian kali 
hingga tidak ada informasi baru lagi yang didapatkan. Teknik wawancara ini dilakukan 
untuk mengetahui dan memperluas informasi, sehingga informasi yang didapatkan akan 
lebih mendetail. 
Responden yang diwawancarai adalah masyarakat yang mengetahui, 
mengalami, mengenal, dan terlibat di dalam proses perkembangan proses peralihan mata 
pencaharian di Kelurahan Mangunharjo. Adapun, kriteria dari responden yang 
diwawancarai dijabarkan pada tabel berikut ini.  
 
TABEL I.3 
KRITERIA RESPONDEN  
 
NO  RESPONDEN  KRITERIA 
1.  Pelaku peralihan mata 
pencaharian  
a. melakukan peralihan mata pencaharian.  
b. memiliki pengetahuan mengenai mata pencaharian yang 
digeluti.  
c. masyarakat yang hingga penelitian berlangsung masih 
tercatat sebagai penduduk Kelurahan Mangunharjo. 
d. telah atau pernah menikah dan berusia di atas 20 tahun.  
e. lahir atau telah berdomisili di Kelurahan Manguharjo 
minimal 10 tahun. 
2. Institusi pemerintahan dan LSM  a. mengetahui dan menguasai kronologis kerusakan 
lingkungan di Kelurahan Mangunharjo.  
b. mengetahui perkembangan proses peralihan mata 
pencaharian masyarakat Kelurahan Mangunharjo dan 
pembentukan ketahanan sosial ekonomi masyarakat.  
c. memiliki keterlibatan secara langsung dalam proses 
peralihan mata pencaharian masyarakat dan pembentukan 
ketahanan sosial ekonomi masyarakat.  
Sumber: Hasil Analisis Penyusun, 2011 
 
Tidak semua masyarakat Kelurahan Mangunharjo diwawancarai. Teknik 
sampling yang dipilih dalam penelitian ini adalah purposive sampling atau sampel 
bertujuan dengan pertimbangan sebagai berikut.  
a. Memudahkan peneliti untuk mendapatkan data yang sesuai dengan kebutuhan. 
Karena responden yang diwawancarai adalah orang-orang relevan yang dianggap 
kaya akan informasi. Purposive sampling adalah sampel yang dipilih secara cermat, 
sehingga relevan dengan penelitian.  
b. Memungkinkan peneliti untuk memperoleh informasi yang reliabel dan detail, 
sehingga dapat diperoleh informasi yang baru dan belum diketahui sebelumnya 
mengenai wilayah studi.  
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c. Penelitian ini tidak mengutamakan banyaknya jumlah narasumber, melainkan 
responden dipilih yang memberikan informasi yang benar, sehingga jumlah tidak 
diutamakan.  
d. Penghematan waktu dan biaya, karena hanya orang tertentu yang dipilih untuk 
menjadi responden.  








NARASUMBER PEKERJAAN KETERANGAN 
I. Masyarakat 




 MSY_02 Sururi  Pembibitan pohon 
mangrove 
Ketua Kelompok Bumi 
Lestari  
 MSY_03 Bahrun  Ojek dan petani tambak   
 MSY_04 Ngari  Petani tambak   
 MSY_05 Zainuddin  Penjual sembako   
 MSY_06 Ma’ruf  Penjual minyak wangi   
II Instansi Pemerintah  




 INS_02 Gunawan W Pegawai Badan Lingkungan 
Hidup Kota Semarang  
 
 INS_03  Nasril  Pegawai Dinas PSDA Kota 
Semarang 
 
III Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) 
 LSM_01 Abdul Aziz LSM BIOTA Ketua LSM BIOTA 
 LSM_02 Rofiq LSM BINTARI  
Sumber: Hasil Analisis Penyusun, 2011 
 
 
3. Tahapan Kompilasi dan Reduksi Data  
Setelah data-data yang dibutuhkan terkumpul, selanjutnya dilakukan kompilasi 
data melalui beberapa tahapan, antara lain pengkodean data, reduksi data  
a. Pengkodean data  
Tujuan dari tahapan pengkodean data adalah untuk mempermudah interpretasi data 
dan penggunaan data yang telah didapatkan. Pengkodean data dilakukan berdasarkan 
atas jenis data dan cara memperolehnya dengan memberikan kode untuk masing-
masing data. Hasil wawancara yang telah dilakukan kemudian dicatat di kartu 
18 
 
informasi. Data-data dari kartu informasi tersebut kemudian disusun dengan format 
berikut ini.  
 
TABEL I.5 












Akhirnya terjadi, booming pada saat 1999 sudah mulai tampak 
kemerosotan petani udang, kualitas itu, alasan limbah juga. Di 
samping limbah industri yang ada, terus mereka nanam besar-
besaran. Artinya, ya ada sebagian yang ditanam, dipanen. Jadi, 
tidak ramah lingkungan, artinya. 
SPT-03/MSY_01 




A : menunjukkan kategori data penelitian. Pada penelitian ini, ada empat kategori 
data penelitian, antara lain SPT, PP, FP, serta KSE. SPT adalah faktor yang 
menyebabkan terjadi kerusakan lingkungan dan menimbulkan penurunan 
produktivitas tambak di Kelurahan Mangunharjo, PP adalah proses perkembangan 
pembelajaran peralihan mata pencaharian masyarakat di Kelurahan Mangunharjo, 
FP adalah faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi masyarakat di dalam 
memilih mata pencaharian tertentu, serta KSE adalah faktor yang membentuk dan 
mempengaruhi ketahanan sosial ekonomi masyarakat di Kelurahan Mangunharjo. 
1 : menunjukkan urutan informasi dari kategori data penelitian.  
B : menunjukkan kategori responden 
1 : menunjukkan urutan kategori responden 
b. Reduksi data 
Dalam proses wawancara, seringkali responden menceritakan banyak hal yang tidak 
berkaitan dan tidak diperlukan dalam penelitian. Oleh karena itu, langkah awal yang 
dilakukan pada saat pengkodean adalah dengan membuang atau mereduksi data yang 
tidak sesuai dengan tujuan penelitian.  
c. Penyajian data  
Hasil pengolahan data dan informasi yang telah dikategorisasi selanjutnya diolah 
untuk kemudian disajikan ke dalam bentuk informasi yang mudah dibaca dan 
dipahami. Penyajian data kualitatif dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
mendeskripsikan data hasil wawancara maupun observasi dengan mengambil hasil 
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cuplikan wawancara yang sesuai dengan tujuan penelitian yang dilakukan. Hasil 
cuplikan wawancara tersebut kemudian dimasukkan ke dalam tabel pengkodean 
data. Tabel pengkodean data ini digunakan dengan tujuan agar informasi yang 
dikutip untuk memperkuat pernyataan analisis peneliti terstruktur dengan jelas sesuai 
dengan hasil wawancara yang telah dilakukan. Informasi lainnya maupun hasil 
analisis dapat pula disajikan dalam bentuk gambar maupun bagan. Gambar disajikan 
dengan tujuan untuk memberikan gambaran mengenai kondisi eksisting di lapangan 
secara nyata, aktual, dan reliabel. Kemudian, bagan digunakan untuk menyajikan 
alur dari suatu proses.  
d. Verifikasi data  
Untuk menguji keakuratan data yang diperoleh terhadap data hasil wawancara, maka 
diperlukan adanya verifikasi data. Teknik verifikasi data ditempuh melalui 
triangulasi data dengan meng-crosscheck kembali informasi yang didapat antara 
suatu sumber dengan sumber informasi lainnya maupun antara teknik analisis yang 
satu dengan analisis lainnya. Cara verifikasi data tersebut dilakukan dengan 
membandingkan antara hasil wawancara yang diperoleh dengan kenyataan yang ada 
di lapangan. Selain itu, dapat pula ditempuh dengan melihat kemiripan jawaban antar 
responden. Apabila terdapat perbedaan jawaban dari responden, maka peneliti akan 
memberikan pertanyaan tambahan dengan tujuan untuk memperoleh keterangan 
lebih lanjut.   
4. Tahapan Analisis 
Setelah tahapan pengolahan data telah selesai dilakukan, maka tahapan 
selanjutnya yang dilakukan adalah tahapan analisis data. Tahap analisis merupakan 
tahapan utama dalam penelitian ini. Data yang telah melalui proses kodenisasi, reduksi, 
dan verifikasi akan diinterpretasikan dan distrukturkan untuk mengambil sebuah konsep 
atau kesimpulan dari temuan penelitian. Tahapan analisis merupakan tahapan utama 
dalam penelitian ini, dimana data yang telah melalui proses kodenisasi, reduksi, dan 
verifikasi akan diinterpretasikan dan distrukturkan untuk mengambil sebuah konsep atau 
kesimpulan dari temuan penelitian.  
Teknik analisis kualitatif yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif  kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif ini digunakan untuk menganalisis data 
dari hasil wawancara dan observasi lapangan untuk menggambarkan kondisi detail di 
wilayah studi, sehingga dapat disajikan informasi yang sistematis, sehingga dapat lebih 
mudah dipahami dan dimengerti. Teknik analisis kualitatif deskriptif ini ditujukan untuk 
memberikan gambaran mengenai fakta yang terdapat pada wilayah studi, meliputi proses 
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pembelajaran masyarakat, faktor yang mempengaruhi preferensi masyarakat, serta tingkat 
ketahanan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir.  
Ada tiga analisis kunci yang akan digunakan dalam penelitian mengenai proses 
peralihan mata pencaharian masyarakat di Kelurahan Mangunharjo ini, antara lain 
analisis perkembangan proses pembelajaran masyarakat dalam upaya peralihan mata 
pencaharian masyarakat, analisis faktor yang mempengaruhi preferensi  masyarakat untuk 
memilih beralih kepada mata pencaharian tertentu, serta analisis ketahanan sosial 
ekonomi masyarakat Kelurahan Mangunharjo terhadap bencana banjir. Ketiga analisis 
tersebut akan digunakan untuk mencapai tujuan penelitian.  
1. Analisis perkembangan proses pembelajaran masyarakat dalam upaya peralihan 
mata pencaharian masyarakat.  
Analisis perkembangan proses pembelajaran masyarakat Kelurahan 
Mangunharjo ini dilakukan dengan tujuan untuk mengenali bagaimana kronologis 
proses pembelajaran masyarakat terhadap mata pencahariannya yang selama ini 
digeluti. Dalam analisis ini, peneliti berusaha mengidentifikasi latar belakang 
terjadinya peralihan mata pencaharian, pihak yang melakukan proses pembelajaran, 
apakah masing-masing individu ataukah proses pembelajaran dilakukan secara 
kelompok, dan kemudian perlu pula dikaji mengenai bagaimana proses pembelajaran 
tersebut dapat dilakukan, apakah melalui pengalaman diri sendiri ataukah interaksi 
yang dilakukan antarindividu dalam kelompok maupun interaksi yang dilakukan 
dengan pihak di luar kelompok. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis 
deskriptif kualitatif.  
2. Analisis faktor yang mempengaruhi preferensi masyarakat untuk memilih beralih 
kepada mata pencaharian tertentu.  
Analisis faktor yang mempengaruhi preferensi masyarakat Kelurahan 
Mangunharjo untuk memilih beralih kepada mata pencaharian tertentu juga perlu 
untuk diidentifikasi. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mengatahui faktor utama 
dan faktor pendukung dalam melakukan peralihan. Ada beberapa variabel yang 
digunakan untuk mengkaji analisis ini, antara lain dorongan keluarga, kepemilikan 
aset, tingkat keterampilan, prinsip hidup, keterbatasan modal, keberhasilan orang 
lain, serta ketersediaan lapangan pekerjaan. Teknik analisis yang digunakan adalah 






3. Analisis ketahanan sosial ekonomi masyarakat Kelurahan Mangunharjo terhadap 
bencana banjir.  
Analisis mengenai ketahanan sosial ekonomi masyarakat Kelurahan 
Mangunharjo diperlukan untuk mengetahui apakah masyarakat telah memiliki 
ketahanan, baik dalam aspek sosial maupun ekonomi dalam menghadapi bencana 
banjir dan peralihan mata pencaharian. Analisis ini juga ingin mengenali apakah 
masyarakat telah memiliki persiapan jangka panjang, misalnya dengan memiliki 
tabungan, barang-barang berharga, dan lain sebagainya jika sewaktu-waktu bencana 
banjir melanda, ataukah masyarakat hanya masih berada pada tahapan survive, 
dimana pendapatan yang diperolehnya hanya mampu digunakan untuk bertahan 
hidup saja tanpa memiliki persiapan untuk masa depan. Teknik analisis yang 
digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif.  
4. Sintesis hasil penelitian  
Analisis ini digunakan untuk melihat proses perkembangan pembelajaran 
peralihan mata pencaharian masyarakat Kelurahan Mangunharjo, faktor preferensi 
masyarakat dalam memilih mata pencaharian tertentu, serta bagaimana ketahanan 
sosial ekonomi masyarakat di kelurahan tersebut. Alur analisis dapat dilihat pada 
kerangka analisis sebagai berikut. (lihat Gambar 1.5) 
 
1.10 Sistematika Penyusunan Laporan 
Laporan penelitian ini disusun dengan sistematika penulisan yang dikelompokkan ke 
dalam lima bab, meliputi:   
BAB I  PENDAHULUAN  
Bagian pendahuluan dalam laporan penelitian ini dimulai dengan membahas mengenai 
latar belakang perlunya dilakukan penelitian terhadap wilayah studi serta rumusan permasalahan 
yang terdapat pada wilayah studi. Selanjutnya, terdapat tujuan dan sasaran yang ingin dicapai 
dengan diadakannya penelitian, serta manfaat yang dapat diambil dari adanya penelitian bagi input 
terhadap ilmu pengetahuan dan para pengambil kebijakan. Ruang lingkup penelitian yang berfungsi 
untuk membatasi cakupan wilayah studi maupun cakupan substansi yang diambil serta beberapa 
alasan mengapa perlu mengambil wilayah studi tertentu. Selain itu, juga terdapat kerangka 
pemikiran penelitian yang berfungsi untuk memberikan kerangka proses pelaksanaan penelitian, 
metodologi studi yang memberikan gambaran mengenai pendekatan, metode, dan teknik analisis 
yang digunakan dalam penelitian, serta sistematika penulisan yang berisi mengenai urutan bab 
dalam penyusunan laporan penelitian.  
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BAB II PEMBANGUNAN KETAHANAN SOSIAL EKONOMI MELALUI PROSES 
PERALIHAN MATA PENCAHARIAN MASYARAKAT 
Bagian kajian literatur dalam laporan penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
proses peralihan bentuk mata pencaharian masyarakat serta upaya ketahanan sosial ekonomi 
masyarakat akibat terkena dampak dari bencana banjir, dengan disertai dengan sintesis literatur dan 
sejumlah variabel penelitian yang berhubungan dengan sasaran penelitian.  
BAB III  FENOMENA BENCANA BANJIR DAN KERUSAKAN LINGKUNGAN YANG 
MENDORONG ADAPTASI MASYARAKAT DI KELURAHAN 
MANGUNHARJO 
Pada bagian ini, dilakukan pembahasan mengenai sejarah kronologis produktivitas lahan 
tambak di Kelurahan Mangunharjo, identifikasi penyebab terjadinya bencana banjir di Kelurahan 
Mangunharjo, kerentanan masyarakat akibat bencana banjir yang dirinci berdasarkan aspek sosial 
dan ekonomi, peralihan mata pencaharian masyarakat Kelurahan Mangunharjo, serta faktor yang 
mempengaruhi terjadinya peralihan mata pencaharian masyarakat tersebut.   
BAB IV  ANALISIS PROSES PERALIHAN MATA PENCAHARIAN MASYARAKAT DI 
KELURAHAN MANGUNHARJO 
Bab ini memberikan penjelasan mengenai analisis proses perkembangan pembelajaran 
peralihan mata pencaharian masyarakat, analisis faktor preferensi masyarakat yang mempengaruhi 
pemilihan mata pencaharian masyarakat, serta analisis ketahanan sosial ekonomi masyarakat di 
Kelurahan Mangunharjo.  
BAB V  PENUTUP  
Kajian terakhir ini berisi mengenai kesimpulan dari penelitian dan rekomendasi yang 
diberikan, baik kepada masyarakat, instansi pemerintah, dan lembaga swadaya masyarakat (LSM) 
yang berkecimpung di Kelurahan Mangunharjo, selain juga membahas tentang keterbatasan studi 
























































Sumber: Hasil Analisis Penyusun, 2011 
 
Gambar 1.5 
Kerangka Analisis Penelitian 
INPUT OUTPUT PROSES 
 Ketersediaan lapangan 
pekerjaan 
 Tingkat keterampilan  
 Tingkat pendidikan  
 Penyediaan kredit 
 Kepemilikan aset 
 Penguatan kepemilikan 
aset 
 Motivasi  
 
Analisis preferensi 
masyarakat untuk memilih 










 Jumlah pendapatan yang 
dimiliki 
 Jumlah kepemilikan 
tabungan masa depan  
 Peluang usaha  
 Bantuan pinjaman dari 
lembaga keuangan mikro 
 Organisasi lokal  
 Akses terhadap sektor 
kesehatan dan pendidikan 
 Regulasi dan kebijakan 
pemerintah 
Analisis ketahanan sosial 
ekonomi masyarakat 
Kelurahan Mangunharjo 










Analisis Deskriptif Kualitatif 
Analisis Deskriptif Kualitatif 
Analisis Deskriptif Kualitatif 
 Transfer pengetahuan  




masyarakat dalam upaya 










Sintesis upaya ketahanan 
sosial ekonomi masyarakat di 
Kelurahan Mangunharjo Upaya ketahanan sosial 
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